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Pilih Surga atau Neraka
Mana yang kau pilih? Kemana akan kau 

habiskan kekekalan?
Sebelum membuat keputusan, tolong pertimbangkan 
kebenaran-kebenaran ini:
1. Setiap orang mempunyai janji dengan kematian dan 
dengan Tuhan. “Dan sama seperti 
manusia ditetapkan untuk mati 
hanya satu kali saja, dan sesudah 
itu dihakimi,” Ibrani 9:27.

2. Setiap orang terlahir sebagai 
orang berdosa, lahir dalam dosa, 
mewarisi dari manusia pertama Adam yang  berdosa 
terhadap Tuhan. Sebab itu, sama seperti dosa telah 
masuk ke dalam dunia oleh satu orang, dan oleh dosa itu 

juga maut, demikianlah 
maut itu telah menjalar 
kepada semua orang, 
karena semua orang 
telah berbuat dosa“.           
Roma 5:12.
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3. Karenanya, manusia adalah 
HAMBA dari setan karena dosa-
dosanya. “Kata Yesus kepada 
mereka: “Aku berkata kepadamu, 
sesungguhnya setiap orang 
yang berbuat dosa, adalah 
hamba dosa… Iblislah yang 
menjadi bapamu dan kamu ingin 
melakukan keinginan-keinginan 
bapamu,” Yohanes 8:34,44

4. TIDAK ADA YANG LUPUT dengan perbuatan-perbuatan 
baik, sumpah-sumpah, janji-janji, atau segala filosofi, 
agama yang dibuat oleh manusia. Manusia hanya budak 
dan tidak bisa menebus dirinya sendiri. “Tidak seorangpun 
dapat membebaskan dirinya, atau memberikan tebusan 
kepada Allah ganti nyawanya, karena terlalu mahal harga 
pembebasan nyawanya, dan tidak memadai untuk selama-
lamanya”, Mazmur 49: 7, 8. 

5. Penghakiman akhir Tuhan akan 
menjatuhkan HUKUMAN KEKAL untuk 
semua orang berdosa di lautan api; 
karena Tuhan adalah kudus dan tidak 
seorangpun yang kotor bisa masuk ke 
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dalam hadiratNya. “Sebab upah dosa ialah maut; tetapi 
karunia Allah ialah hidup yang kekal dalam Kristus Yesus, 
Tuhan kita,” Roma 6:23.

Meskipun semua orang berdosa dan budak dari 
iblis, Tuhan dengan kasihNya tak tertandingi telah 
membuat suatu jalan bagi semua untuk memilih 
percaya dan bersandar 
dengan cara demikian:

1. Sadarlah bahwa engkau 
adalah pendosa dan 
BERTOBATLAH, tinggalkan 
dosa-dosamu dan 
mengakuinya ke Yesus. 
“Karena itu sadarlah 
dan bertobatlah, supaya 
dosamu dihapuskan,” Kisah Para Rasul 3:19; “Jika 
kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan 
adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa 
kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan,”                        
1 Yohanes 1:9.

2. Percaya dalam Injil untuk keselamatan jiwamu, 
berseru kepada nama Yesus Kristus. “Akan tetapi 
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Allah menunjukkan 
kasih-Nya kepada kita, 
oleh karena Kristus telah 
mati untuk kita, ketika 
kita masih berdosa.”       
(Roma 5:8)

3. Berilah dirimu dibaptis air, karena meskipun semua 
dosa-dosamu diampuni ketika kamu percaya, masih 
ada SIFAT dari DOSA dari “manusia lama” yang 
harus mati dan dikubur sehingga kamu mengalami 
KEHIDUPAN YANG SUNGGUH BARU. “Dengan 

demikian kita telah dikuburkan bersama-sama 
dengan Dia oleh baptisan dalam 

kematian, ...” (Roma 6:4)
4. Sesudah itu, kamu dapat 
menerima batisan Roh Kudus 

(dengan tanda-tanda berbahasa 
baru). Sebagaimana kamu telah 

dipakai oleh iblis untuk melayani 
dia dalam dosa, demikian pula Tuhan akan 

menguatkanmu lewat Roh KudusNya untuk melayani 
Doa dalam kebenaran dan kesucian. “Tetapi kamu 
akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas 
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kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke 
ujung bumi.” (Kisah P.R. 1:8)

Pilihan di tanganmu
NERAKA:
 Aku akan memilih melayani 
setan dalam dosa-dosaku

 Aku  menolak kasih Tuhan 
dan penebusan yang Dia sediakan 
bagiku

 “…Enyahlah dari hadapan-Ku, hai kamu orang-orang 
terkutuk, enyahlah ke dalam api yang kekal yang telah 
sedia untuk Iblis dan malaikat-malaikatnya.”   
(Matius 25:41)

SURGA:
 Aku memilih lepas dari perbudakan dan setan, 
percaya kepada penebusan Tuhan sediakan untukku yang 
hanya ada dalam Tuhan Yesus Kristus.

 Aku akan mentaati dan melayani Tuhan yang kudus 
dalam kebenaran.
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      Aku telah memutuskan, 
sesuai janji Tuhan, untuk tinggal 
dalam kekekalan bersama Tuhan 
dalam kota kudusNya.

 “… Baik sekali perbuatanmu 
itu, hai hambaku yang baik dan 
setia,…Masuklah dan turutlah 
dalam kebahagiaan tuanmu. “ 
(Matius 25:23)

 




